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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
peningkatan aktivitas dan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 9 Way Lima.
Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan pokok yang terjadi pada siswa yakni
rendahnya aktivitas dan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 9 Way Lima. Jenis
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV SD Negeri 9 Way Lima yang berjumlah 18 orang. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes
hasil belajar, lembar observasi, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah
(1) Aktivitas belajar siswa pada siklus | dari 81,25% (Baik) menjadi 87,5% (Sangat Baik) pada
siklus 1I, dan (2) Hasil belajar IPS pada pra siklus dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw 50% (Kurang) pada siklus 1 dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw 66,66% (Cukup) menjadi 83,33% (Baik) pada siklus 1. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 9
Way Lima Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw

Abstract: The purpose of this study was to analyze and describe the increase in social studies
activity and learning outcomes in fourth grade student at SD Negeri 9 Way Lima. This research
was conducted based on the main problems that occur in students, namely the low activity and
learning outcomes of social studies in fourth grade students of SD Negeri 9 Way Lima. This type
of research uses Classroom Action Research (CAR). The subjects in this study were fourth
grade students of SD Negeri 9 Way Lima, totaling 18 people. Classroom Action Research
(CAR) was conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, implementation,
observation and reflection stages. Data collection techniques in this study were in the form of
learning outcomes tests, observation sheets, and documentation. The research results obtained
are (1) Student learning activities in cycle | from 81.25% (Good) to 87.5% (Very Good) in cycle
I, and (2) Social studies learning outcomes in the pre-cycle using the jigsaw type cooperative
learning model 50% (Less) in cycle | using the jigsaw type cooperative learning model 66.66%
(Fair) to 83.33% (Good) in cycle Il. Based on the results of this study, it can be concluded that
the application of the jigsaw type cooperative learning model can improve social studies
learning activities and outcomes in fourth grade students of SD Negeri 9 Way Lima in the
2022/2023 school year.

Keywords: Learning Activities, Learning Outcomes, Jigsaw-type Cooperative Learning Model

PENDAHULUAN dengan peningkatan mutu pendidikan,
Aktivitas dan hasil belajar  yaitu apabila dikehendaki peningkatan
memiliki ~ hubungan  kesebandingan mutu pendidikan maka hasil belajar yang
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dicapai harus ditingkatkan, dan untuk
meningkatkan hasil belajar dibutuhkan
aktivitas belajar yang lebih besar dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini
menempatkan aktivitas dan hasil belajar
pada posisi penting di dalam proses
pembelajaran.  Akan tetapi  realita
dilapangan menunjukkan bahwa banyak
siswa yang tidak memiliki kemauan
belajar yang tinggi pada mata pelajaran
IPS. Hasil belajar dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan  hasil  observasi
menunjukkan bahwa rendahnya aktivitas
dan hasil belajar siswa untuk mata
pelajaran IPS di SD Negeri 9 Way Lima
karena masih banyak siswa yang hanya
diam, duduk, dan mendengarkan saja
ketika proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini tentu membuat proses
pembelajaran IPS di kelas menjadi lebih
dominan berpusat pada guru (teacher
centered). Proses pembelajaran yang
dilaksanakan masih menggunakan model
konvensional dimana siswa tidak
dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran. Aktivitas belajar yang
rendah sangat mempengaruhi hasil
belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil
belajarnya menjadi rendah dilihat dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang diterapkan oleh sekolah yaitu nilai
70.

Hal inilah yang melatar belakangi
peneliti untuk mengadakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
“Meningkatkan ~ Aktivitas dan Hasil
Belajar IPS melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

pada Siswa Kelas IV SD Negeri 9 Way

Lima Tahun Pelajaran 2022/2023”
Aktivitas menurut KBBI

Kemendikbud (online) mempunyai arti

kegiatan, kegiatan atau Kkerja yang
dilaksanakan dalam tiap-tiap bagian
perusahaan. Menurut Sadirman

(2006:100), aktivitas belajar merupakan
aktivitas yang bersifat fisik maupun
mental. Sedangkan menurut Hamalik
(2009:179), aktivitas belajar kegiatan
yang dilakukan oleh siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Dari paparan di atas dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar
merupakan proses kegiatan individu baik
fisik maupun nonfisik yang dilakukan
guna mendapatkan perubahan kearah
yang lebih baik dalam memperoleh
pengetahuan dan pengalaman.

Hasil belajar dapat diartikan
sebagai hasil yang diperoleh siswa
berupa kesan-kesan yang menghasilkan
perubahan bagi siswa sebagai hasil baik
dari aktivitas dalam pembelajaran.

Hasil belajar dapat diartikan
sebagai hasil maksimal yang dicapai
siswa setelah menjalani proses belajar

mengajar dalam  mencapai  materi
pelajaran. Hasil belajar adalah suatu
penilaian akhir dari  proses serta

pengenalan yang telah dilaksanakan
secara  berulang-ulang serta akan
tersimpan dalam jangka waktu yang lama
atau bahkan tidak akan hilang karena
hasil  belajar turut serta dalam
membentuk pribadi individu yang selalu
ingin mencapai hasil yang lebih sehingga
mengubah pola berpikir serta
menghasilkan tingkah laku yang baik
(Sulastri, 2017).
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Menurut Suprijono (2010), Hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan. Seseorang
dikatakan belajar jika ada perubahan
yang positif dalam perbuatan, sikap,
pemahaman, dan kemampuan.

Dimyati dan Mudjiono (2006)
mendefinisikan hasil belajar adalah hasil
yang dicapai dalam bentuk angka-angka
atau skor setelah diberikan tes hasil
belajar pada setiap akhir pembelajaran.
Nilai yang diperoleh siswa digunakan
sebagai indikator keberhasilan siswa
dalam memahami materi yang diajarkan
guru.

Sedangkan  menurut  Sudjana
(2010:20), Hasil  belajar  adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman
belajar. Siswa akan mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya sebagai
wujud hasil dari proses pembelajaran
yang telah ia lakukan.

Dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang
menunjukkan keberhasilan siswa dalam
meningkatkan kemampuannya setelah
berakhirnya proses pembelajaran yang
diukur melalui sebuah tes atau ujian.

Jigsaw menurut kamus bahasa
terjemahan Inggris Indonesia adalah
gergaji bundar, mata gergaji, gergaji ukir.

Sedangkan model kooperatif Jigsaw
merupakan  satu  rumpun  dengan
pembelajaran  kooperatif ~ (learning

cooperative) vyaitu pendekatan dalam
pembelajaran kooperatif dimana dalam
penerapannya peserta didik dibentuk
dalam kelompok-kelompok, tiap
kelompok terdiri atas tim ahli sesuai
dengan materi yang dibahas dan
kelompok asal. Model kooperatif jigsaw
dikembangkan oleh Eliot Aroson (1978).

Model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mendorong
siswa aktif dan saling membantu dalam
penguasaan materi pelajaran  untuk
mencapai  prestasi yang maksimal.
Menurut Kurniawasih dan Berlin (2015),
Jigsaw adalah model kooperatif yang
didesain  untuk meningkatkan rasa
tanggung  jawab  siswa  terhadap
pembelajarannya sendiri dan  juga
pembelajaran orang lain. Artinya siswa
tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan, namun siswa juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi

yang dikuasainya kepada anggota
kelompoknya.
Lie (dalam  Majid, 2017)

menyatakan bahwa pengertian model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah model belajar kooperatif dengan
cara siswa belajar dalam kelompok kecil
yang terdiri dari 4-6 siswa secara
heterogen, memberikan  kesempatan
siswa dapat bekerjasama, saling
ketergantungan positif di antara siswa
dan siswa mampu bertanggungjawab
secara mandiri.

Sudrajat  (2010:5) menjelaskan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa
anggota dalam satu kelompok yang
bertanggungjawab  atas  penguasaan
bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan materi tersebut kepada
anggota lain dalam kelompoknya.

Menurut Isjoni (2019:77) model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mendorong peserta didik
untuk aktif dan saling kolaborasi dalam
mendapatkan pemahaman materi
pelajaran dalam menggapai prestasi.
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Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif  tipe jigsaw  merupakan
pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa

untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk
mencapai  tujuan  belajar.  Dalam
pembelajaran kooperatif, belajar

dikatakan belum selesai jika salah satu
teman dalam kelompok belum menguasai
bahan pelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dasar
pelaksanaan  tindakan ini  adalah

perbaikan, baik terhadap proses maupun
hasil. Perbaikan proses dilakukan dengan
tindakan, yaitu memberikan perlakukan
terhadap kelas terpilih di SD yang akan
diteliti dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw
sebagai upaya memperbaiki aktivitas dan
hasil belajar dalam proses pembelajaran,
sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
pada materi IPS bagi siswa kelas IV SD
Negeri 9 Way Lima. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dalam pelaksanaannya
menggunakan siklus-siklus pembelajaran.
Setiap siklus berisi 4 tahap kegiatan,
yaitu: 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 3)
Pengamatan atau observasi; dan 4)
Refleksi. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data menggunakan teknik
tes, observasi dan dokumentasi hal ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang
lengkap dan valid.

HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Pra Siklus

Hasil data siswa pada akhir mata
pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
pra siklus terdapat siswa yang tidak
tuntas dalam belajar dan belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang diterapkan oleh sekolah yaitu nilai
70. Pada pra siklus terdapat siswa yang
tuntas 9 orang dan siswa yang tidak
tuntas 9 orang. Nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 85 dan nilai yang
terendah adalah 45. Nilai rata-rata skor
66,38 dan tingkat ketuntasan 50%. Hasil
tersebut  belum  mencapai standar
ketuntasan belajar secara klasikal, Agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
maka perlu sebuah usaha perbaikan atau
tindakan untuk menindaklanjuti  hal
tersebut. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar adalah dengan menggunakan
model pembelajaran. Model
pembelajaran yang mampu meningkatkan
minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran sehingga materi
pembelajaran dapat terserap atau dapat
dipahami dengan baik dan dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Salah
satu model pembelajaran yang dapat
dijadikan solusi adalah model
pembelajaran koopeatif tipe jigsaw.

2. Deskripsi Siklus I
a. Aktivitas Belajar

Observasi terhadap siswa
dilaksanakan pada proses pembelajaran
berlangsung. Observasi dilakukan dengan
cara mengamati kegiatan siswa kelas 1V
SD Negeri 9 Way Lima selama proses
pembelajaran IPS berlangsung dengan
menggunakan ~ model  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Hasil evaluasi
aktivitas belajar siswa diperoleh dari
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observasi dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat untuk siklus
l.

Berdasarkan  hasil  observasi
aktivitas belajar siswa siklus I mengalami
peningkatan dengan memperoleh
persentase aktivitas belajar siswa adalah
81,25% yang berada pada kategori skor
baik, Jumlah skor total yang diperoleh
39 dan Jumlah skor maksimal 48. Pada
lembar observasi aktivitas belajar siswa
pada siklus | siswa kurang menanggapi
pertanyaan yang telah diberikan guru
kepada siswa dan perlu ditingkatkan lagi
selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Hasil Belajar

Observasi hasil belajar siswa pada
siklus I peneliti mengamati kemampuan
belajar siswa dengan menunjukan skor
hasil belajar siswa yang dipeorleh selama
pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan ~ model  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Pengamatan hasil
belajar yang dilakukan diperoleh dari
kegiatan tes yang dilakukan di akhir
pembelajaran. Hasil tes digunakan untuk
melihat ketuntasan hasil belajar siswa.

Dari hasil pengamatan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan selama proses
pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal
ini dapat diketahui dari perolehan
ketuntasan belajarnya dimana pada tahap
siklus | diperoleh persentase ketuntasan
belajar sebesar 66,66% dengan rata-rata
skor sebesar 73,33. Pada siklus | terdapat
siswa yang tuntas 12 orang dan tidak
tuntas 6 orang. Nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 90 dan nilai yang
terendah adalah 55.

3. Deskripsi Siklus II

a. Aktivitas Belajar

Berdasarkan  hasil  observasi
aktivitas belajar siswa siklus Il dalam
mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran
kooperatif  tipe jigsaw  mengalami
peningkatan dari siklus 11 dengan
memperoleh persentase aktivitas belajar
siswa adalah 87,5% yang berada pada
kategori skor sangat baik.

b. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan selama proses
pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal
ini dapat diketahui dari perolehan
ketuntasan belajarnya dimana pada tahap
siklus 11 diperoleh persentase ketuntasan
belajar sebesar 83,33% dengan rata-rata
skor 80. Pada siklus Il terdapat siswa
yang tuntas 15 orang dan tidak tuntas 3
orang. Nilai tertinggi yang diperoleh
adalah 95 dan nilai yang terendah adalah
65.

PEMBAHASAN
1. Peningkatan Aktivitas dan Hasil

Belajar IPS dengan Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw

Dari  hasil  penelitian  yang

diperolen pada aktivitas belajar siswa
selama mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw menunjukkan
peningkatan dalam setiap siklusnya.
Peningkatan tersebut dijelaskan pada
tabel dibawah ini:
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Tabel 4.7 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus 11

Siklus | Siklus I1
Jm . .| dm .. Skor
| Ag;‘” | Ag;‘” Maksi | Ket
Sk . Sk . mal
Siswa Siswa
or or
81,25 Mening
0
39 % 42 | 87,5% 48 Kt

Hasil dari aktivitas belajar siswa
yang diperoleh dari siklus | dan siklus 11
tersebut kemudian digambarkan dalam
bentuk diagram seperti dibawah ini.

88%

86%

84%

82%

80% -

78% -
SIKLUS |

SIKLUS 11

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan tabel dan gambar
diagram di atas dapat disimpulkan bahwa
aktivitas  belajar siswa mengalami
peningkatan selama proses pembelajaran
menggunakan ~ model  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Hal ini dapat
diketahui dari persentasenya dimana pada
siklus | selama proses pembelajaran
berlangsung  memperoleh  persentase
sebesar 81,25% yang berada pada
kategori skor baik, Jumlah skor total
yang diperoleh 39 dan Jumlah skor
maksimal yang diperoleh 48. Pada
lembar observasi aktivitas belajar siswa
pada siklus | siswa kurang menanggapi
pertanyaan yang telah diberikan guru

kepada siswa dan perlu ditingkatkan lagi
selama proses pembelajaran berlangsung.
Kemudian mengalami peningkatan pada
siklus Il selama proses pembelajaran
berlangsung  memperoleh  persentase
sebesar 87,5% yang berada pada kategori
skor sangat baik, Jumlah skor totat yang
diperoleh 42 dan Jumlah skor maksimal
yang diperoleh 48. Pada lembar observasi
aktivitas belajar siswa pada siklus Il pada
saat proses pembelajaran berlangsung
siswa lebih suka  memperhatiakn
penjelasan guru, membentuk kelompok
dalam belajar, mempelajari materi dalam
kelompok, berdiskusi, mempresentasikan
hasil diskusi dan membuat kesimpulan
dalam kelompok.

Hasil penelitian  menunjukkan
perolehan hasil belajar IPS siswa kelas
IV SD Negeri 9 Way Lima selama
mengikuti model pembelajaran
kooperatif  tipe jigsaw mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya.
Berikut dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 4.8 Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Indikator Pra | Sikius1 | siklus 11
Siklus
Nilai
Tertinggi 8 %0 %
Nilai
Terendah 4 %5 65
Rata-rata 66,38 73,33 80
Tingkat
Ketuntasan 50% 66,66% 83,33%
(%)

Hasil belajar yang diperoleh dari
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 1l tersebut
kemudian digambarkan dalam bentuk
grafik di bawah ini.
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90%
80%

70% 66;66%

83.33%

60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

50%

Pra Siklus Siklus | Siklus II

Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar Siswa
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan tabel dan gambar
diagram grafik di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan selama proses pembelajaran
menggunakan ~ model  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Hal ini dapat
diketahui dari perolehan ketuntasan
belajarnya dimana pada tahap pra siklus
diperoleh rata-rata skor 66,38 dengan
persentase tingkat ketuntasan belajar
sebesar 50%, Pada pra siklus nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 85 dan
nilai yang terendah adalah 45, dan
meningkat pada siklus | diperoleh rata-
rata skor 73,33 dengan persentase tingkat
ketuntasan belajar sebesar 66,66%. Pada
siklus I nilai yang tertinggi adalah 90 dan
nilai yang terendah adalah 55 dan
meningkat kembali dengan rata-rata skor
80 dengan persentase tingkat ketuntasan
belajar menjadi sebesar 83,33% pada
siklus Il. Pada siklus Il nilai yang
tertinggi adalah 95 dan nilai yang
terendah adalah 65.

2. Proses Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dalam  Meningkatkan

Aktivitas dan Hasil Belajar IPS

Proses penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar IPS pada siswa kelas 1V SD
Negeri 9 Way Lima pada materi pulau
besar di Indonesia dan Keragaman
bahasa daerah di Indonesia, vyaitu:
Pembelajaran disusun dalam bentuk
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP) yang memuat langkah-langkah
proses pembelajaran yang bercirikan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
meliputi: (1) Siswa dikelompokkan
dengan anggota kurang lebih 4 sampai 5
orang, (2) Tiap orang dalam tim
diberikan materi atau tugas yang berbeda,
(3) Anggota dalam tim yang berbeda
dengan penugasan yang sama
membentuk kelompok baru (kelompok
ahli), (4) Setelah kelompok ahli
berdiskusi, tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan menjelaskan kepada
anggota kelompok tentang sub bab yang

mereka kuasai, (5) Tiap tim ahli
mempresentasikan hasil  diskusi, (6)
Pembahasan, dan (7) Penutup.

Proses penerapan model

pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar  IPS telah  dilaksanakan.
Pelaksanaannya telah sesuai dengan
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP) vyang disusun. Selama proses
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dilakukan  beberapa tindakan tiap
siklusnya, yaitu: Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Proses penerapan  pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw yang
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memungkinkan siswa untuk belajar
kelompok dengan masing-masing siswa
bertanggung jawab pada satu topik atau
bahasan yang kemudian dikolaborasikan
dengan anggota kelompok lain sehingga
membentuk pengetahuan yang utuh.
Peran guru sebagai fasilitator, dan
evaluator. Artinya guru sebagai pemandu
agar siswa belajar secara aktif, kreatif,
dan akrab dalam kelompok yang telah
dibentuk. Guru juga berperan dalam
menilai kegiatan belajar mengajar yang
sedang berlangsung. Penilaian tidak
hanya pada hasil, tetapi lebih ditekankan
pada proses pembelajaran.

Pada model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok
asal dan kelompok ahli. Kelompok asal,
yaitu kelompok induk siswa yang
beranggotakan siswa dengan
kemampuan, asal dan latar belakang
keluarga yang beragam. Kelompok asal
merupakan gabungan dari beberapa ahli.
Kelompok ahli, yaitu kelompok siswa
yang terdiri dari anggota kelompok asal
yang berbeda yang ditugaskan untuk
mempelajari  dan  mendalami  topik
tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas
yang berhubungan dengan topiknya,
kemudian dijelaskan kepada anggota
kelompok asal. Para anggota dari
kelompok asal yang berbeda, bertemu
dengan topik yang sama dalam kelompok
ahli untuk berdiskusi dan membahas
materi yang ditugaskan pada masing-

masing  anggota  kelompok  serta
membantu satu sama lain  untuk
mempelajari  topik mereka tersebut.

Setelah pembahaan selesai, para anggota
kelompok kemudian kembali pada
kelompok asal dan mengajarkan pada
teman sekelompoknya apa yang telah

mereka dapatkan pada saat pertemuan di
kelompok ahli.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas Dbelajar siswa selama
mengikuti  pembelajaran  dengan
menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw mengalami
peningkatan dari siklus | dengan

memperoleh  persentase  sebesar
81,25% (Baik) dan pada siklus 1l
memperoleh  persentase  sebesar

87,5% (Sangat Baik). Sedangkan
hasil belajar siswa selama mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw mengalami peningkatan dari
Pra siklus memperoleh rata-rata skor
66,38 dengan persentase ketuntasan
belajar sebesar 50%. Pada siklus |
memperoleh skor rata-rata skor
73,33 dengan persentase ketuntasan
belajar sebesar 66,66%. Pada siklus
Il memperoleh rata-rata skor 80
dengan persentase ketuntasan belajar
sebesar 83,33%. Dari hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan aktivitas dan
hasil belajar IPS melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada siswa kelas IV SD
Negeri 9 Way Lima Tahun Pelajaran
2022/2023.

2. Kelebihan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw
memungkinkan siswa untuk belajar
kelompok dengan masing-masing
siswa bertanggung jawab pada topik
atau bahasan yang kemudian
dikolaborasikan  dengan anggota
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kelompok lain sehingga membentuk
pengetahuan yang utuh. Aktivitas
belajar  yang rendah  sangat
mempengaruhi hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Hasil belajarnya
menjadi rendah dilihat dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
diterapkan sekolahan yaitu nilai 70.
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
dua hal, yaitu siswa itu sendiri
maupun lingkungan. Faktor tersebut
dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, baik hasil belajarnya
meningkat maupun hasil belajarnya
yang menurun.
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